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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Ilmu Pengetahuan Alam  

a. Pengertian IPA 

IPA adalah studi mengenai alam sekitar, berkaitan 

dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja, 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Cain & 

Evans (1990) menyatakan bahwa IPA mengandung empat 

hal yaitu: konten atau produk, proses atau metode, sikap, 

dan teknologi. 

IPA sebagai konten dan produk mengandung 

arti bahwa di dalam IPA terdapat fakta-fakta, hukum-

hukum, prinsip-prinsip, dan teori-teori yang sudah 

diterima kebenarannya. IPA sebagai proses atau 

metode berarti bahwa IPA merupakan suatu proses 

atau metode untuk mendapatkan pengetahuan. IPA 

sebagai sikap berarti bahwa IPA dapat berkembang 

karena adanya sikap tekun, teliti, terbuka, dan jujur. 

IPA sebagai teknologi mengandung pengertian bahwa 

IPA terkait dengan peningkatan kualitas kehidupan. 

Jika IPA mengandung keempat hal tersebut, maka dalam 

pendidikan IPA di sekolah seyogyanya siswa dapat 
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mengalami keempat hal tersebut, sehingga pemahaman 

siswa terhadap IPA menjadi utuh dan dapat digunakan 

untuk mengatasi permasalahan hidupnya. 

Secara umum Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di 

SMP/MTs, meliputi bidang kajian energi dan 

perubahannya, bumi antariksa, makhluk hidup dan proses 

kehidupan, dan materi dan sifatnya yang sebenarnya 

sangat berperan dalam membantu peserta didik untuk 

memahami fenomena alam. Ilmu Pengetahuan Alam 

merupakan pengetahuan ilmiah, yaitu pengetahuan yang 

telah mengalami uji kebenaran melalui metode ilmiah, 

dengan ciri: objektif, metodik, sistimatis, universal, dan 

tentatif. Ilmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu 

yang pokokbahasannya adalah alam dan segala isinya. 

Carin dan Sund (1993) mendefinisikan IPA 

sebagai “pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara 

teratur, berlaku umum (universal), dan berupa kumpulan 

data hasil observasi dan eksperimen”. 

Merujuk pada pengertian IPA itu, maka dapat 

disimpulkan bahwa hakikat IPA meliputi empat unsur 

utama yaitu: 

1. Sikap: rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, 

makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang 

menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan 

melalui prosedur yang benar; IPA bersifat open 
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ended. 

2. Proses: prosedur pemecahan masalah melalui metode 

ilmiah. metode ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, 

perancangan eksperimen atau percobaan, evaluasi, 

pengukuran, dan penarikan kesimpulan. 

3. Produk: berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum. 

4. Aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA 

dalam kehidupan sehari- hari. 

b. Pembelajaran IPA Terpadu 

Menurut Prawiradilaga (2004), pembelajaran 

terpadu merupakan pendekatan dalam kegiatan 

pembelajaran untuk memberikan pengalaman yang 

bermakna kepada anak. Pengalaman bermakna merupakan 

pengalaman langsung yang menghubungkan pengalaman 

yang telah mereka miliki dengan pengalaman yang akan 

dipelajari, dan memiliki nilai guna dalam kehidupan 

mereka pada saat ini maupun mendatang. 

Dalam arti luas pembelajaran terpadu meliputi 

pembelajaran yang terpadu dalam satu disiplin ilmu, 

terpadu antarmata pelajaran, serta terpadu dalam dan 

lintas peserta didik (Fogarty,1991: xiii). Pembelajaran 

terpadu akan memberikan pengalaman yang bermakna 

bagi peserta didik, karena dalam pembelajaran terpadu 

peserta didik akan memahami konsep-konsep yang 

dipelajari melalui pengalaman langsung dan 
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menghubungkannya ldengan lkonsep-konsep llain lyang 

sudah ldipahami lyang lsesuai ldengan lkebutuhan 

lpeserta ldidik. 

Karakteristik lpembelajaran lterpadu lmeliputi: 

a. Pembelajaran lyang lberawal ldari ladanya lpusat 

lminat l(centre lof linterest) lyang ldigunakan luntuk 

lmemahami lgejala-gejala lkonsep llain, lbaik lyang 

lberasal ldari lbidang lilmu lyang lsama lmaupun lyang 

lberbeda. 

b. Mengembangkan lsikap, lpengetahuan, ldan 

lketrampilan lanak lsecara lsimultan 

c. Menghubungkan lberbagai lbidang lstudi latau 

lberbagai lkonsep ldalam lsatu lbidang lstudi lyang 

lmencerminkan ldunia lnyata ldi lsekeliling lsesuai 

ldengan lkebutuhan ldan lperkembangan lanak 

d. Menggabungkan lsejumlah lkonsep lkepada lbeberapa 

lbidang lstudi lyang lberbeda, ldengan lharapan lanak 

ldapat lbelajar llebih lbaik ldan lbermakna. 

 l l l l l lMaka ldefinisi lpembelajaran lIPA lterpadu ldi 

lSMP ladalah lpembelajaran l yang lmenghubungkan 

lpelajaran lfisika, lkimia, ldan lbiologi, lmenjadi lsuatu 

lbentuk lpembelajaran lyang ltidak lberdiri lsendiri-

sendiri, lmelainkan lmenjadi lsuatu lkesatuan lyang 

ldiajarkan lsecara lsimultan l(karakteristik lnomor l3). 

lSejalan ldengan l pernyataan lyang ldisampaikan loleh 
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lketua lBSNP l(Badan lStandar lNasional lPendidikan) 

lBambang lSuhendro ldalam lHarian lSuara 

lPembaharuan, lSenin l9/1/06: 

untuk lmata lpelajaran lIPS lterpadu ldi ltingkat 

lSMP, lseringkali lkompetensi lakademik lguru lkurang 

lmemadai. lGuru lyang lmempunyai llatar lbelakang 

lsejarah llebih lbanyak lmengajarkan lsejarah. lPadahal 

lkompetensi lIPS lterpadu ltidak lhanya lsejarah, ltetapi 

lada lsosiologi, lantropologi ldan lgeografi. lBegitu ljuga 

ldengan lmata lpelajaran lIPA lterpadu lyang lmencakup 

lpelajaran lfisik lPernyataan lketua lBSNP ltersebut 

lmenyiratkan lbahwa lseorang lguru lmata lpelajaran lIPA 

ldi lSMP ldituntut luntuk ldapat lmengajarkan lsemua 

lsubjek ldalam lpelajaran lIPA, lyaitu lfisika, lkimia, ldan 

lbiologi, lterlepas ldari llatar lbelakang lpendidikannya. 

lBegitu ljuga luntuk lguru lIPS, lmereka ldiharapkan 

luntuk ldapat lmengajarkan lsemua lsubjek ldalam 

lpelajaran lIPS, lyaitu lsejarah, lgeografi, lekonomi, ldan 

lsosiologi. lkimia ldan lbiologi” 

Lingkup lIPA ldi ltingkat lSMP/MTs lmeliputi 

lbidang lkajian lenergi ldan lperubahannya, lbumi 

lantariksa, lmakhluk lhidup ldan lproses lkehidupan, lserta 

lmateri ldan lsifatnya. lMenurut lPermendiknas lNo. l22 

ltahun l2006, llingkup lIPA ltersebut ldibelajarkan ldalam 

lsatu lmata lpelajaran lIPA. lKonsekuensi llogisnya 
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ladalah lbahwa ldalam lpembelajaran lIPA, lbidang 

lkajian ltersebut ldikemas lmenjadi lsatu lkesatuan lyang 

lutuh. lPelaksanaan lpembelajaran lIPA lseyogyanya ljuga 

lmemberi lpenekanan lpada lpembelajaran lsalingtemas 

l(sains, llingkungan, lteknologi, ldan lmasyarakat). 

lKarena litulah lmata lpelajaran lIPA lharus ldisajikan 

lmelalui lpembelajaran lIPA lterpadu. lIPA lterpadu 

ladalah lsebuah lpendekatan lintegratif lyang lmensintesis 

lperspektif l(sudut lpandang/tinjauan) lsemua lbidang 

lkajian luntuk lmemecahkan lpermasalahan. lDengan 

lpembelajaran lterpadu, lsiswa ldiharapkan lmempunyai 

lpengetahuan lIPA lyang lutuh l(holistik) luntuk 

lmenghadapi lpermasalahan lkehidupan lsehari-hari 

lsecara lkontekstual. 

Suatu lpembelajaran lterpadu lmenawarkan 

lbeberapa lkelebihan l(Lipson, l1993), lyaitu: 

a. Lebih lfokus lpada ltema, lkarena lsatu ltema ldibahas 

ldari lberbagai lsudut lpandang 

b. Memungkinkan l transfer l of l learning, l misalnya 

l penerapan l konsep l fisikadalam lbiologi 

c. Memberikan lpemahaman lyang llebih lbaik lmengenai 

lhubungan lantara lsatu ldisiplin lilmu ldengan llainnya 

Pembelajaran l IPA l terpadu l mempunyai 

l beberapa l masalah l terhadap konsekuensi lpelaksanaan 

lpembelajaran lterpadu l(Druger, l1999), lyaitu, 
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a. Guru ldan lsekolah lsudah lterbiasa ldengan lpola 

llama 

b. Hampir l semua l guru l tidak l memiliki 

l pengalaman l penelitian l di l luar l latar lbelakang 

lpendidikannya 

c. Guru l“kehilangan” lotoritas lpada llatar lbelakang 

lbidang lstudinya 

d. Memerlukan lkomitmen ldari lpara lguru luntuk 

lbekerja lsama 

e. Ketika lmenggunakan lmetode lteam lteaching, 

lmuncul lbanyak lpersoalan lseperti lperbedaan 

lkarakter lpribagi lguru, lkontribusi lyang ltidak ljelas, 

lperbedaan lgaya lmengajar, ldan lkesulitan lmengatur 

ljadwal 

Agar lsiswa lkompeten ldalam lpemecahan 

lmasalah lyang ldihadapi ldalam lkehidupan lsehari-hari, 

lpembelajaran lIPA lterpadu ldilaksanakan lsecara linkuiri 

lilmiah l(scientific linquiry) luntuk lmenumbuhkan 

lkemampuan lberpikir, lbekerja, ldan lbersikap l ilmiah 

l serta l mengkomunikasikannya l sebagai l aspek 

l penting l kecakapan lhidup l (life l skills). 

l Pemberian l pengalaman l belajar l secara 

l langsung l melaluipenggunaan l dan l pengembangan 

l keterampilan l proses l dan l sikap l ilmiah l adalah 

lkarakteristik llain ldari lpembelajaran lIPA lterpadu. 
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2. Pengukuran, lPenilaian, ldan lEvaluasi 

a. Pengukuran 

Measurement latau lpengukuran ldiartikan lsebagai 

lproses luntuk lmenentukan lluas latau lkuantitas lsesuatu 

l(Wondt, lErwin, l1957), ldengan lpengertian llain 

lpengukuran ladalah lsuatu lusaha luntuk lmengetahu 

lkeadaan lsesuatu lyang ldapat ldikuantitaskan. 

Robert lL. lEbel ldan lDavid lA. lFrisbie l(Suharno, 

l2000) lmendefinisikan, l”Measurement lis la lprocess lof 

lassigning lnumbers lto lthe lindividual lmembers lof la lset 

lof lobjectsor lperson lfor lthe lpurpose lof lindicating 

ldifferences lamong lthem lin lthe ldegree lto lwhich lthey 

lprocess lthe lcharateristic lbeing lmeasured” latau ldapat 

ldikatakan lpengukuran ladalah lsuatu lproses lpemberian 

langka lkepada langgota lkelompok lsuatu lobyek latau lorang 

lsecara lindividual ldengan ltujuan luntuk lmembedakan 

ltingkatan lkarakteristik lyang ldimiliki ldiantara lmereka 

lyang lsedang ldiukur. 

Senada ldengan lRobert ldan lDavid, lGilbert lSax 

l(Suharno, l2000) lmemberikan lpengertian lpengukuran 

ladalah lpenggunaan langka-angka lkepada latribut ltentang 

lsuatu lkarakteristik ldari lseseorang, lperistiwa latau lobyek 

lmenurut lformulasi latau laturan lyang ljelas. l Selanjutnya 

lSuharno l(2000) lmenjelaskan lpengukuran lsedikitnya 

lmengandung ldua lmakna lutama lyaitu l(1) ldigunakannya 
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langka-angka, ldan l(2) ladanya laturan ltertentu. 

Pengukuran ldapat lmenggunakan ltes ldan lnontes. 

lTes ladalah lseperangkat lpertanyaan lyang lmemiliki 

ljawaban lbenar latau lsalah. lNon-tes lberisi lpertanyaan latau 

lpernyataan lyang ltidak lmemiliki ljawaban lbenar latau 

lsalah. lPengukuran lpendidikan lbisa lbersifat lkuantitatif 

latau lkualitatif. lKuantitatif lhasilnya lberupa langka, 

lsedangkan lyang lkualitatif lhasilnya lbukan langka ltetapi 

lpernyataan lkualitatif, lyaitu lyang lberupa lpernyataan 

lsangat lbaik, lbaik, lcukup, lkurang, lsangat 

kurang, ldan lsebagainya. 

b. Penilaian 

Penilaian latau lasesmen ladalah listilah lumum lyang 

lmencakup lsemua l metode lyang lbiasa ldigunakan luntuk 

lmenilai lunjuk lkerja lindividu lpeserta ldidik latau 

lkelompok. lProses lpenilaian lmencakup lpengumpulan 

lbukti luntuk lmenunjukkan lpencapaian lbelajar lpeserta 

ldidik. lPenilaian lmenurut lGriffin l& lNix ldalam lTim 

lPengembang lPedoman lUmum lPengembangan lPenilaian 

l(2004) lsuatu lpernyataan lberdasarkan lsejumlah lfakta 

luntuk lmenjelaskan lkarakteristik lseseorang latau lsesuatu. 

lDefinisi lpenilaian lberhubungan ldengan lsetiap lbagian 

ldari lproses lpendidikan, lbukan lhanya lkeberhasilan lbelajar 

lsaja, ltetapi lmencakup lsemua lproses lmengajar ldan 

lbelajar. lKegiatan lpenilaian loleh lkarenanya ltidak lterbatas 
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lpada lkarakteristik lpeserta ldidik lsaja, ltetapi ljuga 

lmencakup lkarakteristik lmetode lmengajar, lkurikulum, 

lfasilitas, ldan ladministrasi lsekolah. lInstrumen lpenilaian 

lbisa lberupa lmetode latau lprosedur lformal latau linformal, 

luntuk lmenghasilkan linformasi ltentang lpeserta ldidik, 

lyaitu: ltes ltertulis, ltes llisan, llembar lpengamatan, 

lpedoman lwawancara, ltugas lrumah, ldan lsebagainya. 

lPenilaian ljuga ldiartikan lsebagai lkegiatan lmenafsirkan 

ldata lhasil lpengukuran. 

Pada lpelaksanaan lKurikulum lTingkat lSatuan 

lPendidikan l(KTSP) lyang lberbasis lkompetensi lterdapat 

listilah lpenilaian lkelas lyang lmerupakan lsalah lsatu 

lpilarnya. lPenilaian lkelas lmerupakan lsuatu lkegiatan lguru 

lyang lterkait ldengan lpengambilan lkeputusan ltentang 

lpencapaian lkompetensi latau lhasil lbelajar lpeserta ldidik 

lyang lmengikuti lproses lpembelajaran. lMaka, ldiperlukan 

ldata lyang lakurat lsebagai linformasi lyang ldapat 

ldiandalkan lsebagai ldasar lpengambilan lkeputusan. 

lKeputusan ltersebut lberhubungan ldengan lsudah latau 

lbelum lberhasilnya lpeserta ldidik ldalam lmencapai lsuatu 

lkompetensi. 

c. Evaluasi 

Evaluasi lberasal ldari lbahasa lInggris levaluation 

lyang lberarti lpenilaian latau lpenaksiran l(John lM. lEchols 

ldan lHasan lShadily, l1983). lPendapat llain lmengatakan 
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lbahwa lditinjau ldari lsudut lbahasa, lpenilaian ldiartiakan 

lsebagai lproses lmenentukan lnilai lsuatu lobjek l(Nana 

lSudjana, l1989: l3). 

Menurut lpengertian listilah levaluasi lmerupakan 

lkegiatan lyang lterencana luntuk lmengetahui lkeadaan 

lsuatu lMlenggunakan lsuatu linstrumen ldanhasilnya 

ldibandingkan ldengan ltolok lukur luntuk lmemeperoleh 

lkesimpulan. lMenurut lEdwind ldan lGerald lW.Brown 

ldalam lbukunya lEssentials lof lEducational ldikatakan 

lbahwa: lEvaluation lrefer lto lthe lact lor lprocess lto 

ldeterminingthe lvalue lof lsomething l(Wand land 

lBrown,1957). lEvaluasi ladalah lsuatu ltindakan latau lsuatu 

lproses luntuk lmenentukan lnilai ldari lsesuatu. 

Pendapat lyang llain ldikemukakan loleh lRalph lTyler 

l(1950). lEvaluasi lmerupakan lsebuah lproses lpengumpulan 

ldata luntuk lmenentukan lsejauh lmana, ldalam lhal lapa, 

ldan lbagaimana ltujuan lpendidikan lsudah ltercapai. lJika 

lbelum, lbagaimana lyang lbelum ldan lapa lsebabnya. 

Gilbert lSax l(Suharno, l2000) lmendefinisikan: 

l“Evaluation lis la lprocess lthrough lwhich lvalue ljudgment 

lor ldecision lis lmade lfrom la lvariety lof lobservation land 

lfrom lthe lbackground land ltraining lof lthe levaluator”. 

lEvaluasi ladalah lsatu lproses luntuk lmengambil lkeputusan 

latau lnilai lberdasarkan lberbagai lpengamatan l(pengukuran) 

lberdasarkan llatar lbelakang llatihan lpenilai.. lDengan lkata 
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llain levaluasi lmemilki ldua lkegiatan lutama lyaitu l(1) 

lpengukuran, ldan l(2) lpemberian lkeputusan l(penilaian). 

Evaluasi lmemerlukan lada lkegiatan luntuk 

lmenentukan lnilai lsuatu lprogram, lsehingga lada lunsur 

lkeputusan ltentang lnilai lsuatu lprogram l(value ljudgment). 

lDalam lmelakukan lkeputusan, ldiperlukan ldata lhasil 

lpengukuran ldan linformasi lhasil lpenilaian lselama ldan 

lsetelah lkegiatan lbelajar lmengajar. 

Evaluasi lyang ldilakukan ldalam ldunia lpendidikan 

ldisebut levaluasi lpendidikan. l Edwin lWandt ldan lGerald 

lW lBrown lmemaparkan: l“Evaluation lrefer lto lact lor 

lprocess lto ldetermining lthe lvalue lof lsomething”. 

lEvaluasi lpendidikan ladalah lkegiatan latau lproses 

lpenentuan lnilai lpendidikan lsehingga ldapat ldiketahui 

lmutu latau lhasil-hasilnya l(Wand land lBrown, l1957). 

Norman lE lGronlund lmerumuskan lpengertian 

levaluasi lsebagai lberikut: l“Evaluation l... lis la lsystematic 

lprocess lof ldetermining lthe lextent lto lwhich linstructional 

lobjectives lare lachived lby lpupils” ldapat ldiartikan 

levaluasi ladalah lsuatu lproses l yang lsistematis luntuk 

lmenentukan latau lmembuat lkeputusan lsampai lsejauh 

lmana ltujuan-tujuan lpengajaran ltelah ldicapai lsiswa. 

lWrightstone ldan l kawan-kawan lmerumuskan lpengert ian  

lyang lhampir  lserupa,  levaluasi  lpendidikan  l ialah 

lpenaksiran lterhadap lpertumbuhan ldan lkemajuan lsiswa 
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lke larah ltujuan-tujuan latau lnilai-nilai lyang ltelah 

lditetapkan ldi ldalam lkurikulum l(Ngalim lPurwanto, 

l 2006: l3). 

Secara lumum, lruang llingkup ldari levaluasi ldalam 

lbidang lpendidikan ldi lsekolah lmencakup ltiga lkomponen 

lutama, lyaitu: l1) levaluasi lmengenai lprogram lpengajaran, 

l2) levaluasi lmengenai lproses lpelaksanaan lpengajaran, l3) 

levaluasi lmengenai lhasil lbelajar l(hasil lpengajaran) l(Anas 

lSudijono, l2008) 

Dari lpernyataan lbeberapa lahli ltentang levaluasi, 

lpeneliti lmerangkum lbahwa levaluasi ladalah lkegiatan 

lidentifikasi luntuk lmelihat lapakah lsuatu lprogram lyang 

ltelah ldirencanakan ltelah ltercapai latau lbelum, lberharga 

latau ltidak lberharga, ldan ldapat lpula luntuk lmelihat 

ltingkat lefisiensi lpelaksanaannya. lEvaluasi lmerupakan 

lbagian lyang lpenting ldalam lsuatu lkegiatan lpembelajaran, 

lsebagai lusaha luntuk lmengetahui lpemahaman lsiswa 

lterhadap lbahan lajar lyang ldilaksanakan. 

3. lTes 

a. Pengertian lTes 

Tes lmerupakan lalat lpenilaian lhasil lbelajar lyang 

lpaling ltua. lIstilah ltes lberasal ldari lkata ltestum lsuatu 

lpengertian ldari lbahasa lPerancis lkuno lyang lberarti lpiring 

luntuk lmenyisihkan llogam-logam lmulia. lAda lpula lyang 

lmengartikan l sebagai lsebuah lpiring ldari ltanah. lMenurut 
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lMimin lHaryati l(2007) l“tes ladalah lseperangkat 

lpertanyaan lyang lmemiliki ljawaban lbenar latau lsalah”. 

lCronbach l dalam lSaiffudin lAzwar l(2002) l“…a 

lsystematic lprocedure lfor lobserving la lperson’s lbehavior 

land ldescribing lit lwith lthe laid lof la lnumeral lscale lor la 

lcategory lsystem.” lArtinya, lprosedur lyang lsistematis 

luntuk lmengobservasi lperilaku lseseorang ldan 

ldideskripsikan ldengan lbantuan lskala lnumerik latau lsistem 

lkategori. lSedangkan lmenurut lAnne lAnastasi ldalam lAnas 

lSudijono l(2005:66) lyang ldimaksud ltes ladalah lalat 

lpengukur lyang lmempunyai lstandar lyang lobjektif 

lsehingga ldapat ldigunakan lsecara lmeluas, lserta 

ldigunakan luntuk lmengukur ldan lmembandingkan lkeadaan 

lpsikis latau ltingkah llaku lindividu. 

Goodenough ldalam lAnas lSudijono l(2005), 

lberpendapat lbahwa ltes ladalah lsuatu ltugas latau 

lserangkaian  l tugas  lyang l  l diberikan lkepada lindividu 

latausekelompok lindividu ldengan lmaksud luntuk 

lmembandingkan lkecakapan lmereka, lsatu l dengan l yang 

l lainnya. l Sedangkan l menurut l Webster l „s l Collegiate 

l dalam l Sulistyorini l(2009) l“Test lis lcomprehensive 

lassessment lof lan lndividual lor lto lan lentire program

 evaluation effort”. Artinya, Tes adalah

 penilaian yang lkomprehensif lterhadap lseorang 

lindividu latau lkeseluruhan lusaha levaluasi lprogram.. 
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 l l l l Peneliti l menyimpulkan l bahwa l tes l merupakan 

l cara l yang l ditempuh l dalam lrangka l penilaian l di 

l bidang l pendidikan l yang l berbentuk l pemberian l tugas 

l atau l serangkaian l pertanyaan l yang l harus 

l dikerjakan l oleh l testee l sehingga l dapat l dihasilkan 

lsuatu lnilai l yang lmelambangkan l tingkah l laku l yang 

ldapat ldibandigkan 

dengan lsuatu lstandar ltertentu. 

b. Istilah-istilah lyang lBerhubungan ldengan lTes 

Ada ltiga listilah lyang lberhubungan ldengan ltes 

l(Sulistyorini, l2009) lialah ltesting lmerupakan lwaktu lsaat 

ltes ltersebut ldilaksanakan, ltestee ladalah lresponden l/ 

lorang lyang lmengerjakan ltes. lOrang-orang linilah lyang 

lakan ldinilai latau l diukur,baik lmengenai lkemampuan, 

lminat, lbakat latau lpencapaiannya ldan ltester lmerupakan 

lorang lyang ldiserahi ltugas luntuk lmelaksanakan 

lpengambilan ltes lterhadap lpara lresponden. lTester 

lmempunyai ltugas lyaitu lmempersiapkan lruangan ldan 

lkeperluan lyang ldibutuhkan, lmembagikan llembaran ltes, 

lmenerangkan lcara lmengerjakan ltes, lmengawasi ljalannya 

ltes, lmemberikan ltanda-tanda lwaktu, lmengumpulkan 

lpekerjaan ltestee ldan lmengisi lberita lacara lyang 

ldiperlukan. 

c. Bentuk lTes 

“Bentuk ltes lyang ldigunakan ldi llembaga 
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lpendidikan ldapat ldikategorikan lmenjadi ldua, lyaitu ltes 

lobjektif ldan ltes lnon lobjektif” l(Djemari lMardapi, l2008). 

lBentuk ltes lobjektif lyang lsering ldigunakan ladalah 

lbentuk lpilihan lganda, lmenjodohkan, lbenar- lsalah, ldan 

luraian lobjektif. 

Sedangkan lSulistyorini l(2009) lmembedakan ltes 

lprestasi lbelajar ldari lberbagai lsudut lpandang. 

1) Ditinjau ldari lperangkat ltes ldapat ldibedakan lmenjadi 

ldua lmacam,yakni ltes 

individual ldan ltes lkelompok. lPada ltes lindividual lsaat 

ldilakukan ltes ltester lhanya lmengahadapi lsatu lorang 

ltestee lsaja. lSedangkan lpada ltes lkelompok, 

tester lmengahadapi llebih ldari lsatu lorang ltestee. 

2) Ditinjau ldari lsegi lpenyusunannya ltes ldapat ldibedakan 

lmenjadi ldua lmacam, lyaitu ltes lstandard lan ltes lbuatan 

lguru. lTes lstandar lmerupakan ltes lyang lpembuatannya 

lmelalui lproses lstandarisasi. lTes lbuatan lguru 

lmerupakan ltes lyang ldibuat loleh lguru lyang lakan 

lmelaksanakan ltes, 

3) Ditinjau ldari lbentuk ljawaban ldapat ldikategorikan 

lmenjadi ldua ljenis, lyaitu ltes ltindakan l(performance 

ltest) ldan ltes lverbal. lTes ltindakan lmenghendaki 

ljawaban lberupa ltindakan lsedangkan ltes lverbal 

lmenggunakan ljawaban lberupa llisan. 

4) Ditinjau ldari lbentuk lsoal latau lpertanyaannya, ltes 
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ldibagi lmenjadi ldua ljenis lyaitu ltes lobjektif ldan ltes 

lsubjektif. 

5) Ditinjau ldari lsegi lkegunaanya ltes ldapat ldibedakan 

lmenjadi lempat ljenis: 

(a) Tes lformatif 

Tes lformatif ldimaksudkan luntuk lmengetahui lsejauh 

lmana lsiswa ltelah lterbentuk lsetelah lmengikuti 

lsuatu lproses lpembelajaran ltertentu. lTes lformatif 

ldiberikan lpada lakhir lsetiap lproses lpembelajaran. 

lDigunakan luntuk lmengetahui lapakah lprogram 

ltersebut ltelah ldikuasai latau lbelum ldan luntuk 

lperbaikan lpembelajaan. 

(b) Tes lSumatif 

Tes lsumatif ldilaksanakan lpada lakhir lsuatu lproses 

lpembelajaran, latau lakhir lsemester. lDi lsekolah, ltes 

lbiasanya lini ldilaksanakan ldi lakhir lsemester. 

(c) Tes ldiagnostik 

Tes ldiagnostik ldigunakan luntuk lmengetahui llatar 

lbelakang lkesulitan latau lhambatan-hambatan lserta 

lkelemahan lsiswa lsehingga ldapat ldiberikan 

lbimbingan lyang ltepat. lHasil ltes lini lmemberikan 

linformasi lmengenai lkonsep-konsep lyang lbelum 

ldipahami ldan lyang ltelah l dipahami loleh lsiswa. 

(d) Tes lpenempatan 

Tes lpenempatan lmerupakan ltes lyang ldilaksanakan 
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luntuk lkeperluan lpenempatan l siswa l dalam l situasi 

l belajar l mengajar l yang l sesuai l dengan 

kemampuan ldan lbakatnya ltes lini ldilaksanakan 

lpada lawal lpelajaran. 

d. l Tes lSumatif 

Anas lSudijono l(2005) lmenyatakan lbahwa: lTes 

lsumatif lmerupakan ltes lhasil lbelajar lyang ldilaksanakan 

lsetelah lsekumpulan lsatuan lprogram lpengajaran lselesai 

ldiberikan. lSedangkan lGronlund l(1981) l“Summative 

levaluation ltypically lcomes lat lthe lend lof lthe lcourse l(or 

lunit) lof linstruction. lIt lis ldesigned lto ldetermine lthe lextent 

lto lwhich lte linstructional lobjectives lhave lbeen lachieved land 

lit lused lprimarily lfor lassigning lcourse lgrades lor lfor lpupil 

lmastery lof lthe lintended llearning loutcomes” lArtinya, 

lpenilaian lsumatif lbiasanya ldilakukan ldi lakhir lpembelajaran. 

lTes lini ldirancang luntuk lmengetahui lsejauh lmana ltujuan 

linstruktusional ltelah ldicapai ldan ldigunakan luntuk 

lmengetahui lpenguasaan lpeserta ldidik lpada lhasil 

lpembelajaran lsudah lsesuai lyang ldiharapkan latau lbelum. 

lMenurut lJames l Cangelosi l(1995 l: l2) l“penilaian lsumatif 

ladalah lpenilaian lyang ldipakai lguru luntuk lsecara lberkala 

lmelaporkan ltingkat lprestasi lsiswa.” 

Sedangkan lSaifuddin lAzwar l(2002) lmenyatakan 

l“Fungsi lsumatif l adalah lpenggunaan ltes lprestasi luntuk 

lmemperoleh linformasi lmengenai l penguasaan lpelajaran lyang 
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ltelah ldilrencanakan lsebelumnya ldalam lsuatu lprogram 

lpelajaran.”Sedangkan l menurut lSulistyorini ldalam lbukunya 

l”Evaluasi lPendidikan ldalam lMeningkatkan lMutu 

lPendidikan”, lmanfaat ldari ltes lsumatif ladalah: 

1. Untuk menentukan nilai. Dalam penentuan nilai ini setiap

 anak dibandingkan ldengan lanak llain 

2. Untuk l menentukan l seorang l siswa l dapat l atau l tidak 

l mengikuti l kelompok ldalam lmenerima lprogram 

lberikutnya. 

3. Untuk lmengisi lcatatan lkemajuan lbelajar lsiswa lyang lakan 

lberguna lbagi 

a. Orang ltua lsiswa 

b. Pihak lbimbingan ldan lpenyuluhan ldi lsekolah 

c. Pihak-pihak llain lapabila lsiswa ltersebut lakan lpindah 

lke lsekolah llain, l akan lmelanjutakna lbelajar, latau 

lakan lmemasuki llapangan lkerja. 

e. l Tes l lobjektif lPilihan lGanda l(Multiple lChoice) 

 l l l l l l l lTes lobjektif lpilihan lganda lterdiri latas lsuatu 

lpertanyaan ldan lbeberapa lpilihan ljawaban. lPertanyaan ldapat 

lberbentuk lpertanyaan llangsungyang ldisebut lstem ldari litem 

lsoal. lPendapat lsenada ljuga ldiungkapkan lAnas lSudijono. 

l”Tes lobjektif l lpilihan lganda lterdiri latas lbagian lketerangan 

l(stem) ldan lbagian lkemungkinan ljawaban lalternatif l(options). 

lKemungkinan ljawaban l(options) lterdiri latas lsatu ljawaban 

lyang lbenar ldan l beberapa lpengecoh l(distractor)” l(Anas 
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lSudijono,2005). lSedangkan lDjemari lMardapi l(2008) 

lmengemukakan lbahwa; 

Dalam ltes lbentuk lpilihan lganda lini, lbentuk ltes lterdiri 

latas: lpernyataan l(pokok lsoal), lalternatif ljawaban lyang 

lmencakup lkunci ljawaban ldan lpengecoh. lPernyataan l(pokok 

lsoal) ladalah lkalimat lyang lberisi lketerangan latau 

lpemberitahuan ltentang lsuatu lmateri ltertentu lyang lbelum 

llengkap ldan lharus ldilengkapi ldengan lmemilih lalternatif 

ljawaban lyang ltersedia. lKunci ljawaban ladalah lsalah lsatu 

lalternatif ljawaban lyang lmerupakan lpilihan l benar lyang 

lmerupakan ljawaban lyang ldiinginkan, lsedangkan lpengecoh 

ladalah lalternatif lyang lbukan lmerupakan lkunci ljawaban. 

 lTes lobjektif lpilihan lganda lmemiliki lbanyak 

lkelebihan lbila ldibandingkan ldengan ljenis ltes llainnya. lNeset 

lDemirci lmenyatakan lbahwa l:”There lare lmany ladvantages 

lto lmultiple lchoice ltesting. lAltough lit’s ldifficult lto lcreate, 

lthey lare leasy lto lscore land ltherefore lare lthe levaluation 

lmethod lof lchoice lin llarge lclasses.” lArti ldari lpernyataan 

ltersebut ladalah l: lada lbeberapa lkeuntungan ldari ltes lpilihan 

lganda. lWalaupun ltes lpilihan lganda lsulit ldibuat, ltapi lmudah 

ldalam lpemberian lskor ldan lmerupakan lmetode levaluasi lyang 

ldipilih luntuk lkelas lbesar. l Grounlund l( l1981) ljuga 

lmenyatakan l”The lmultiple lchoice litem lis lthe lmost lversatile 

ltype lof ltest litem lavailable. lIt lcan lmeasure la lvariety lof 

llearning loutcomes lfrom lthe lsimple lto lthe lcomplex land lit’s 
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ladaptable lto lmost ltype lof lsubject-matter lcontents.” lArtinya, 

ltes lpilihan lganda lmerupakan ltes lyang lmemiliki lbanyak 

lkegunaan. lTes lini ldapat lmengukur lhasil lbelajar ldari lyang 

lsederhana lsampai lkompleks. lTes lobjektif l lpilihan lganda 

ldapat ldiadaptasi lpada lbanyak lmateri. 

Hal-hal lyang lperlu ldiperhatikan ldalam lpenyusunan 

ltes lpilihan lganda ladalah l(Sulistyorini,2009) 

1) Dibuat lpetunjuk lyang l jelas. 

2) Options lharus lmerupakan lpengertian lyang 

lhomogen,seimbang ldan lsejenis lsehingga lseolah-olah 

lsemuanya lbenar. 

3) Jumlah loptions ldari lseperangkat ltes lharus lsama. 

4) Kalimat ldari lsetiap lbutir lsoal ldibuat lsesingkat lmungkin. 

5) Usahakan ldihindari lpenggunaan lkalimat ldalam lbentuk 

lnegatif. 

6) Pilihan ljawaban/options lsecara lvertikal. 

Sedangkan l Djemari l Mardapi l (2008) l menyatakan 

l pedoman l utama l dalam lpembuatan lbutir lsoal lbentuk 

lpilihan lganda ladalah l: 

1) Pokok lsoal lharus ljelas. 

2) Pilhan ljawaban lhomogen ldalam larti lisi. 

3) Panjang lkalimat lpilihan ljawaban lrelatif lsama. 

4) Tidak lada lpetunjuk ljawaban lbenar. 

5) Hindari lmenggunakan lpilihan ljawaban lsemua lbenar latau 

lsemua lsalah. 
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6) Pilihan ljawaban langka ldiurutkan. 

7) Semua lpilihan ljawaban llogis. 

8) Jangan lmenggunakan lnegatif lganda. 

9) Kalimat lyang ldigunakan lsesuai ldengan ltingkat 

lperkembangan lpeserta ltes. 

10) Bahasa lIndonesia lyang ldigunakan lbaku. 

11) Letak lpilihan ljawaban lbenar lditentukan lsecara lacak. 

 l l l l l l lTes lbentuk lpilihan lganda lpaling lbanyak ldigunakan 

lkarena lbanyak lsekali lmateri lyang ldapat ldicakup. lContoh 

lpenggunaan ltes lini ladalah lpada lUjian lAkhir lSemester, 

lUjian lNasional ldan lSNMPTN l(Seleksi lNasional lMasuk 

lPerguruan lTinggi lNegeri). lBentuk-bentuk lsoal lyang 

ldigunakan lbiasanya ladalah lpilihan l ganda lbiasa, lsoal 

lhubungan lantar lhal l(pernyataan-sebab-pernyataan), ldiagram, 

lgambar, ltabel ldan lsoal lasosiasi. 

Tes lobjektif lpilihan lganda lmemiliki lbeberapa 

lkebaikan lyang ltidak ldimiliki ltes ljenis llainnya. lKeunggulan-

keunggulan ltes lobjektif lpilihan lganda ladalah: l1) l Tes 

lobjektif lpilihan lganda lbentuknya llebih lrepresentatif ldalam 

lhal lmencakup ldan lmewakili lmateri lpembelajaran. l2) lTes 

lobjektif lpilihan lganda llebih lmemungkinkanbagi l tester 

l untuk l bertindak l lebih l objektif, l baik l dalam l , 

l mengoreksi l lembar ljawaban l soal, l menentukan l b o b o t  

l s k o r  l m a u p u n  l  l dalam l menentukan l nilai lakhirnya.3) 

lButir-butir lsoal ljauh llebih lmudah ldianalisis, lbaik lanalisis 
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ldari lsegi ltingkat lkesukaran, ldaya lpembeda, lmaupun 

lreliabilitasnya.4) lDari lsegi lefisiensi lwaktu, lmengoreksi ltes 

lobjektif lpilihan lganda ljauh llebih lcepat 

4. Syarat-syarat lTes lyang lBaik 

Untuk lmenukur lhasil lbelajar lsiswa, lmaka ldigunakan 

lalat lpengukuran lyang lbenar-benar ldapat lmengukur 

lkemampuan lbelajar lsiswa. lAlat luntuk lmengukur ldalam 

levaluasi lbelajar lharus lsebuah ltes lyang lbaik. lTes lyang lbaik 

lsebagai lalat lpengukur lhasil lbelajar lapabila lmemenuhi 

lprasyaratan ltes lyaitu lmemiliki lvaliditas, lreliabilitas, 

lobyektifitas, lkepraktisan, ldan lekonamis l(Suharsi 

lArikunto,2003) 

 

a. Validitas 

 Validitas lberasal ldari lkata lvalid, lsedangkan luntuk 

lmenggantinya lsering ldigunakan l”sahih” latau l”tepat”, lsehingga 

lvaliditas lsama ldengan lkesahihan l(Suharsi lArikunto,2003). 

lSuatu lalat lukur ldisebut lmemiliki lvaliditasbilamana lalat lukur 

ltersebut lisinya llayak lmengukur lobyek lyang lseharusnya ldiukur 

ldan lsesuai ldengan lkriteria ltertentu, lartinya lada lkesesuaian 

lantara lalat lukur ldengan lfungsi lpengukuran ldan lsasaran 

lpengukuran l(Chabib lThoha, l2003) 

1. Menurut lSuharsimi larikunto l(2003), lvaliditas ldibagi 

l menja lValiditas lisi 

Sebuah ltes ldikatakan lmemiliki lvaliditas lisi 

lapabila lmengukur ltujuan lkhusus ltertentu lyang lsejajar 
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ldengan lmateri latau lisi lpelajaran l yang ldiberikan. 

lOleh lkarena lmateri lyang ldiajarkan ltertera ldalam 

lkurikulum lmaka lvaliditas lini lsering ljuga ldisebut 

lvaliditas lkurikuler. 

2. Validitas lKontruksi 

Validitas lkontruksi ladalah lvaliditas lyang 

ldigunakan luntuk lmengukur lsejauh lmana lhasil 

lpengukuran ldianggap lmencerminkan lsuatu lkonsep 

l dalam l teori l psikologi. l Kontruksi l psikologi 

l adalah l kualitas lpsikologis lyang llita lasumsikan lada, 

lsupaya ldapat lmenjelaskan lbeberapa laspek lperilaku. 

lKontroksi lpsikologis l lini ltidak ldapat ldiukur 

llangsung.Misalnya lpengukuran lkreativitas. lTes lyang 

ldigunakan ltidak ldapat llangung lmengukur lkreativitas, 

ltetapi lhanya lmengukur lindikator- lindikator ldari 

lkreatifitas. 

3. Validitas lempiris 

Sebuah ltes ldikatakan lmemiliki lvaliditas 

lempiris ljika lhasilnya lsesuai ldengan lpengalaman. 

lMaksutnya ldalam lhal lin lhasil ltes ldibandingkan 

ldengan lhasil ltes lyang ltetah llalu. 

4. Validitas lprediksi 

Validitas lprediksi ladalah lkesesuaian lantara 

lramalan ltentang lkelakuan lseseorang ldengan lkelakuan 

lyang lnyata, l(Nasution, l2003). lMemprediksikan 
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lartinya lmeramal, ldengan lmeramal lselalu lmengenai 

lhal lyang lakan ldatangjadi lyan lsekarang lbelum 

lterjadi. lSebuah ltes ldikatakan lmemiliki lvaliditas 

lprediks lapabila lmempunyai lkemampuan lmeramalkan 

lyang lakan lterjadi ldimasa ldatang, l(Suharsi 

lArikunto,2003) 

b. l Reliabilitas 

Reliabilitas lsering lditerjemahkan lsebagai 

lkepercayaan, lketerandalan, lkeajegan lkestabilan ldan 

lkonsisten ladalah lsejauh lmana lhasil lsuatu lpengukuran 

ldapat ldipercaya l(Suharsi lArikunto,2003). l Reliabilitas 

lmerupakan lkriteria luntuk lmenetapkan ltaraf lketelitian 

lteknik latau lalat lpenelitian; lbila ldigunakan luntuk 

lmengukur lhasil lbelajar lseorang lsiswa. lSuatu lalat lukur 

ldikatakan lmemiliki lreliabilitas ljika ldigunakan lberulang-

ulang luntuk lmengulang lobjek lyang ldilakukan loleh lorang 

lyang lsama lmaupun lberlainan lmaka lakan lmenghasilkan 

lhasil lyang lsama. 

c. Objektivitas 

Objektivitas lberarti ltidak ladanya lunsur lpribadi lyang 

lmempengaruhi l(Suharsi lArikunto,2003). lTes latau lalat 

levaluasi ldikatakan lobjektif lbila ldalam lmelaksanakan ltes ltidak 

lada lfaktor lsubjektif lyang lmempengaruhinya. lSifat lsubjektifini 

ltimbul lkarena lbentuk ltes ldan lpenilai. lTes lyang lberbentuk 

luraiaan akan l memberi banyak l kemungkinan l penilai 

l untuk l bertindak subjektif untuk menghindari l itu l maka 
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l tes l yang l dikembangkan l adalah berbentuk objektif. 

d. l Kepraktisan 

Betapapun lbaiknya l(valid ldan lreliabel) lsuatu ltes 

luntuk lmengukur lprestasi lsiswa, ltidak lakan lada lgunanya 

lbila ldalam lpelaksanaannya ldan lpemberian lskor 

ldiperlukan lwaktu lyang lbanyak, lharga lmahal latau 

lmenganggu lkegiatan ldan lkenyamanan lsiswa. lUntuk litu 

ltes lharus ldapat ldilaksanakan lartinya ltes ltersebut lbersifat 

lpraktis, lmudah ldalam ladministrasinya, ltidak lmahal, 

lsingkat, lmudah ldilaksanakan, lmudah ldiberi lskor, ldan 

ltidak lmengganggu lkegiatan llain. 

e. Ekonomis 

 Suatu ltes ldikatakan lekonomis lbila ltes ltersebut ldapat 

ldigunakan ldan lterpakai lsecara lmemuaskan, lkarena ltidak 

lmembutuhkan longkos lmahal, ltenaga lbanyak, lda lwaktu lyang 

llama l(Suharsi lArikunto,2003). 

 

B. l Penelitian lyang lRelevan 

Beberapa lpenelitian lyang lrelevan ldengan 

lpenelitian lini ldapat ldipaparkan lhasilnya lsebagai lberikut: 

1. Penelitian ldengan ljudul l“Pengembangan lInstrumen 

lEvaluasi lIPA lTerpadu luntuk lMengukur lPrestasi 

lBelajar lSiswa lSMP lpada lTema lEnergi lKalor ldalam 

lKehidupan” loleh lNikmah lChoiriyatun ldari 

lUniversitas lNegeri lMalang. lPenelitian lini lbertujuan 

luntuk lmengembangkan linstrumen levaluasi lsesuai 
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ldengan lkarakteristik lIPA lterpadu luntuk lmengukur 

lprestasi lbelajar lsiswa lSMP lpada ltema lenergi lkalor 

ldalam lkehidupan ldan luntuk lmenemukan lkelebihan 

l dan lkekurangan linstrumen levaluasi lIPA lterpadu 

lyang ldikembangkan. 

  Penelitian lini lberdasarkan llangkah-langkah 

lpenelitian ldan lpengembangan l(research land ldevelopment, 

lR&D) lyang ldikemukakan loleh lBorg ldan lGall lyang ltelah 

ldimodifikasi. lKegiatan lpada llangkah-langkah lpenelitian 

lpengembangan lini ladalah l(1) lstudi lpendahuluan lyang 

lmeliputi l studi lpustaka, lsurvey llapangan ldan 

lpenyusunan ldraf linstrumen levaluasi, ldanpengembangan, 

l meliputi l judgement, l revisi l draf l instrumen 

l evaluasi,ujicoba lterbatas, lanalisis lbutir lsoal ldan lproduk 

lhasil lpengembangan. lProduk lpengembangan lini ladalah 

linstrument levaluasi lIPA lterpadu luntuk lmengukur lprestasi 

lbelajar lsiswa lpada lranah lkognitif ldalam lbentuk lpilihan 

lganda ldengan lempat lpilihan ljawaban. 

Hasil levaluasi loleh levaluator lmenunjukkan 

lbahwa linstrumen l evaluasi lyang ldikembangkan 

lmemenuhi lkriteria lbaik ldengan lpersentase lrata- lrata 

l96,52%. lBerdasarkan lhasil lanalisis lbutir lsoal lyang 

lmeliputi lvaliditas, l taraf lkesukaran, ldaya lbeda ldan 

lreliabilitas, ldiketahui lbahwa ldari l40 lbutir lsoal lyang 

ldibuat, l80% l(32 lbutir lsoal) lditerima ltanpa lrevisi, 

lsedangkan lbutir lsoal lyang lditerima ldengan lrevisi 

lsebanyak l12,5% l(5 lbutir lsoal) ldan lsebanyak l 7,5% 
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l(3 lbutir lsoal) lditolak. 

Kelebihan linstrumen levaluasi lini ldiantaranya 

ladalah ldapat l digunakan lsebagai linstrumen levaluasi 

luntuk lmengukur lpada lprestasi lbelajar lsiswa lpada 

lranah lkognitif, lsebagai lpelengkap linstrumen levaluasi 

ldalam lpembelajaran lterpadu. lSelain litu, lpemeriksaan 

lhasil ltes ldapat ldibantu loleh lorang llain lsehingga 

ldapat ldilakukan ldengan llebih lcepat ldan lmudah. 

lKekurangannya ladalah linstrumen levaluasi lini lhanya 

lbisa ldigunakan luntuk lmengukur lprestasi lbelajar lpada 

lranah lkognitif lsaja, lbelum ldapat lmengukur lprestasi 

lbelajar lpada lranah lpsikomotor. 

2. Penelitian ldengan ljudul l“Pengembangan lInstrumen 

lPenilaian lIPA lTerpadu lUntuk lMengukur lHasil 

lBelajar lSiswa lSMP lKelas lVII lpada lTema lPenentuan 

lKadar lSuatu lZat” loleh lSudiro lAsofi ldari lUniversitas 

lNegeri lMalang. lTujuan lpenelitian lini ladalah luntuk 

lmengembangkan linstrumen lpenilaian lsesuai ldengan 

lkarakteristik lIPA lTerpadu luntuk lmengukur lhasil 

lbelajar lsiswa lSMP lkelas lVII lpada ltema lpenentuan 

lkadar lsuatu lzat ldan lmenemukan lkelebihan ldan 

lkekurangan linstrumen lpenilaian lIPA lterpadu lyang 

ldikembangkan. 

lPenelitian lini lberdasarkan llangkah-langkah 

lpenelitian ldan lpengembangan l(reseach land 
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ldevelopment, lR&D) lyang ldikemukakan loleh lBorg 

land lGall lyang ltelah ldimodifikasi. lKegiatan lpada 

llangkah-langkah lpenelitian lpengembangan lini ladalah 

l(1) lStudi lpendahuluan lyang lmeliputi lstudi lpustaka, 

lsurvey llapangan ldan lpenyusunan ldraf linstrumen 

lpenilaian, ldan l(2)Pengembangan lmeliputi lexpert 

ljudgment, lrevisi ldraf linstrumen lpenilaian, lujicoba 

lterbatas, lanalisis lbut ir lsoal ldan lproduk lhasil 

lpengembangan. lProduk lpengembangan lini ladalah 

linstrumen lpenilaian lIPA lTerpadu luntuk lmengukur 

lhasil lbelajar lsiswa lpada lranah lkognitif, lafektif, ldan 

lpsikomotor ldalam lbentuk lpilihan lganda ldan lpanduan 

lproyek. 

Hasil levaluasi loleh levaluator lmenunjukan 

lbahwa linstrumen lpenilaian lyang ldikembangkan 

lmemenuhi lkriteria lbaik ldengan lprosentase lrata-rata 

l 89,63 l%. lHasil lanalisis lreliabilitas, ldiketahui lbahwa 

linstrumen lmemenuhi lkriteria lbaik ldengan lnilai l0,853. 

lInstrumen lpanduan lproyek lmemenuhi l kriteria llayak 

ldengan lnilai lprosentase lrata-rata l90,62%. 

Kelebihan ldari linstrumen lpenilaian lIPA lTerpadu 

ltersebut lantara llain l: 

(1) untuk linstrumen lpenilaian lberupa lpilihan lganda 

ldapat lmenanyakan l banyak lmateri ldalam lsatu 

lwaktu lujian, ldapat ldigunakan luntuk lmengukur 
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lsemua ljenjang lproses lberpikir, ltetapi llebih ltepat 

ldigunakan luntuk lmengukur lproses lberpikir 

lingatan, lpamahaman, ldan lpenerapan, ldan lhasil 

ltes ldapat l diolah ldengan ltepat ldan lobyektif; l(2) 

linstrumen lpenilaian lberupa lpanduan lproyek ldapat 

lmengungkap ltingkat lpemahaman, lpengetahuan, 

lkemampuan lsiswa ldalam lmengaplikasikan 

lpengetahuan, ldan lkemampuan lsiswa ldalam 

lberkomunikasi, lbekerja lsama, ldan lmenuangkan 

lide lnaratif. lKelemahan linstrumen lpenilaian lIPA 

lTerpadu lini, lantara llain: l(1) lpada linstrumen 

l penilaian lIPA lTerpadu lberbentuk lpanduan 

lproyek, lvalidasi ldilakukan lsebatas lvalidasi lisi; 

l(2) linstrumen lpenilaian lpilihan lganda lterbatas 

lsampai lUjicoba lterbatas ldi lsatu lsekolah, 

lsehingga ldiperlukan lujicoba llebih lluas ldan 

limplementasi lproduk luntuk ldapat ldiperoleh lsuatu 

linstrumen lyang lmemenuhi lstandar lalat lukur 

lyang lbaik. 

 

 

 

 

 

 


